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A. Tinjauan Tentang Peran Guru PPKn 
1. Pengertian Guru 
  Ahyan, Mohammad Yusuf Sya'bani ( 2018:32) Guru adalah suatu profesi 
yang membutuhkan dua pendekatan, pertama pendekatan formal dan 
pendekatan substansial. Dilihat dengan pendekatan formal, guru tidak lepas 
dari suatu profesinya yang identik dengan peraturan perundang-undangan 
tentang pendidik serta dalam ruah institusional maka guru lekat dengan 
lembaga pendidikan atau sekolah. Sedangkan melalui pendekatan substansial 
siapa pun dapat disebut guru dengan syarat ia melakukan proses pendidikan 
atau pengajaran baik dilembaga pendidikan atau pun diluar institusi pendidikan 
formal. 
  Uno, Hamzah B. (2012:15) guru merupakan suatu profesi, yang berarti 
suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat 
dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan, walaupun pada 
kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut diluar bidang kependidikan. 
Surya, Mohamad, Dkk (2010:77) Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, 
posisi dan profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang 
pendidikan melalui interaksi edukatif secara terpola, formal, dan sistematis. 
 Guru adalah sebutan untuk seseorang yang memiliki keahlian khusus 
dalam bidang tertentu terutama dalam bidang pendidikan. Guru mendapatkan 
keahlian tersebut melalui proses belajar yang lama, dimulai dari tingkatan yang 




perguruan tinggi. Guru tidak harus orang yang memakai seragam dan berada di 
suatu instansi, karena profesi guru tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Menurut Suteja, Jaja (2013:76-77) tugas dan tanggung jawab guru yakni 
Perancang dan pelaksana proses belajar mengajar, Pembimbing bagi anak didik 
dalam setiap permasalahan yang dihadapi, meningkatkan sikap dan perilaku 
anak didik. Pelaksana dalam peningkatan kurikulum mengikuti perkembagan 
zaman, Sebagai evaluator hasil belajar mengajar yang telah dilakukan dan 
Pelaksana manajemen setiap aktifitas belajar mengajar. Saud  (2009:32-34) 
tugas dan tanggung jawab guru, yaitu Mengajar, Membimbing, Mengatur 
kelas, Mengembangkan kurikulum, Mengembangkan bakat, dan membangun 
ikatan dengan masyarakat. 
  Tugas dan tanggung jawab guru adalah mengajarkan semua ilmu yang 
dimiliki kepada anak didik, karena merupakan suatu prestasi apabila anak didik 
mampu memahami ilmu yang diberikan dan mengamalkannya. Guru juga 
bertugas dan bertanggung jawab terhadap perubahan bangsa, karena melalui 
didikan seorang guru akan muncul penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter 
luhur. Oleh karena itu sebagai guru haruslah memiliki rasa cinta terhadap 
bangsa dan tanah air, agar dapat terealisasikan kepada anak didiknya. 
3. Guru PPKn 
  Amiruddin (2013:4) Guru PPKn mempuyai peran dan fungsi tersendiri 
apabila dibandingkan dengan guru mata pelajaran lainnya. Guru PPKn tidak 




tetapi guru PPKn juga harus menyisipkan nilai kehidupan sosial kepada siswa 
sehingga hal tersebut akan di implementasikan langsung di kehidupan siswa itu 
sendiri. Hal ini berdasarkan dari sifat dari PPKn itu sendiri yang berfokus pada 
akhlak dan tingkah laku masyarakat, sehingga guru PPKn memiliki peran 
sebagai pemberi contoh dan panutan yang nyata bagi siswa. Mc Leod (dalam 
Amiruddin 2013:4) tugas dan peran guru PPKn antara lain yaitu berbagi ilmu 
dan budaya yang dimiliki kepada masyarakat, mengajarkan keterampilan diri 
kepada masyarakat, menyisipkan dan menumbuhkan nilai-nilai luhur dan 
kepercayaan kepada masyarakat, kreasi dan inovasi dalam mengembangkan 
bahan ajar yang dimiliki, cakap, hormat, sopan dan berkepribadian yang baik, 
etos kerja dan memiliki sikap sosial yang tinggi. 
  Guru PPKn adalah profesi yang dimiliki seseorang yang bergelut dibidang 
PPKn. Seseorang yang mengajarkan tentang semua hal yang berhubungan 
dengan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Seseorang yang memiliki 
kewajiban di garda terdepan dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang 
cinta akan tanah airnya, leluhurnya, ideologinya, keragaman suku dan agama, 
serta persatuan dan kesatuan. 
B. Tinjauan tentang PPKn 
1. Pengertian PPKn 
Al Hakim, S. Dkk (2016:8) PPKn adalah program pendidikan yang 
berfungsi untuk membina kesadaran warga negara dalam melaksanakan hak 
dan kewajibannya sesuai dengan jiwa dan nilai konstiusi yang berlaku. 




Kewarganegaraan selalu didefinisikan sebagai sebuah studi tentang 
pemerintahan dan kewarganegaraan yang terkait dengan kewajiban, hak, dan 
hak-hak istimewa warga negara. Samsuri (2011:28) Pendidikan 
Kewarganegaraan diartikan sebagai penyiapan generasi muda (siswa) untuk 
menjadi warga negara yang 12 memiliki pengetahuan, kecakapan, dan nilai-
nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakatnya.  
  PPKn adalah mata pelajaran yang mengajarkan tentang semua aspek 
kehidupan didalam negara Indnesia, dimulai dari kehidupan warga negara 
sampai ke tatanan pemerintahan. PPKn juga merupakan mata pelajaran pokok, 
yang mana mata pelajaran ini diberikan dari mulai tingkat terbawah yakni 
sekolah dasar hingga tingkat atas yakni perguruan tinggi.  
2. Tujuan dan Fungsi PPKn 
  Permendiknas nomor 22 tahun 2006 fungsi PPKn adalah sebagai wahana 
yang membentuk warga negara yang baik (to be good citizenship), cerdas, 
terampil dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia yang 
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai dengan 
amanah Pancasila dan UUD 1945. Somantri, M. N. (2001:166) usaha dasar 
yang dilakukan secara ilmiah dan psikologis untuk memberikan kemudahan 
belajar bagi peserta didik agar terjadi internisasi moral pancasila dan 
kewarganegaraan untuk melandasi tujuan pendidikan nasional, dengan 
diwujudkan dalam integrasi pribadi dan perilaku sehari-hari. 
 Tujuan dan fungsi PPKn adalah sebagai media pembelajaran bagi generasi 




mempelajari PPKn pula, diharapkan  dapat menumbuhkan rasa cinta dan 
bangga terhadap negara, mengenal ideologi bangsa, persatuan dan kesatuan, 
keragaman budaya, suku dan agama. 
C. Tinjauan Tentang Karakter 
1. Pengertian Karakter 
  Wibowo, Agus (2013:12) karakter adalah sifat yang alami dari jiwa 
manusia yang menjadi ciri khas seseorang dalam bertindak dan berinteraksi 
dikeluarga dan masyarakat. Michael Novak (Lickona, 2012:81) karakter 
merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi 
oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang 
berakal sehat yang ada dalam sejarah. 
  Aqib, Zainal dan Sujak (2011: 2) karakter mengacu pada serangkaian 
sikap (attitudes), perilaku (bahaviors), motivasi (motivation), dan ketrampilan 
(skills). Cholisin (2011:2) karakter adalah nilai-nilai yang melandasi perilaku 
manusia berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/ konstitusi, adat 
istiadat, dan estetika. 
  Karakter adalah perangai atau sifat yang dimiliki oleh setiap orang. 
Meskipun setiap orang memilikinya, akan tetapi karakter setiap orang berbeda-
beda. Hal ini disebabkan oleh sifat alami seseorang yang merupakan anugerah 
dari yang Maha Kuasa. Karakter seseorang dapat berubah seiring waktu 
dikarenakan beberapa faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor 




sebagainya. Sedangkan faktor eksternal bisa disebabkan oleh beberapa hal 
yakni, keluarga, sekolah, dan pengaruh teman sebaya. 
2. Nilai-Nilai Karakter 
  Pada tahun 2010 Kemendiknas mencanangkan  ada 18 (delapan belas) 
nilai-nilai pendidikan karakter yang harus diajarkan melalui pembelajaran 
langsung dikelas, yaitu : Jujur, Toleransi, Disiplin, Religius, Kerja Keras, 
Kreatif, Gemar Membaca, Mandiri, Demokratis, Cinta Tanah Air, Menghargai 
prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Semangat Kebangsaan, Rasa 
Ingin Tahu, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, dan  Tanggung Jawab. (dalam 
Suryadi, 2013:8-9) 
  Zuriah, Nurul (2017:163) Untuk mempermudah dalam pelaksanaan 
penguatan pendidikan karakter ini gerakan PPK ini mengkerucutkan 18 nilai 
karakter tersebut menjadi lima nilai utama karakter yang saling berkaitan. 
Kelima nilai utama karakter bangsa yang dimaksud adalah: Religius, 
Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong dan Integritas (RENAMAGI). Dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
a. Religius 
  sikap cinta terhadap keyakinan dan agamanya, sikap toleransi yang tinggi 
antar umat beragama dan hidup harmonis dalam keberagaman. 
b. Nasionalis 
  sikap cinta terhadap tanah air tanpa syarat, menjunjung tinggi nilai-nilai 




negara lain. Mencintai keberagaman suku, agama, ras dan antar golongan yang 
ada untuk terciptanya persatuan. 
c. Mandiri 
  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. Berdiri diatas kaki sendiri untuk memenuhi segala 
kebutuhan kehidupannya, namun tetap tidak  melupakan kebersamaan. Dengan 
kata lain tetap hidup dalam lingkungan sosial yang mana satu sama lain tetap 
saling membutuhkan. 
d. Gotong Royong 
  sikap dan perilaku untuk saling bekerja sama antara yang satu dengan yang 
lain, tanpa harus melihat dari segi suku, agama, ras, dan golongan. Berat sama 
dipikul, ringan sama di jinjing. 
e. Integritas 
  sikap dan perilaku yang mencerminkankeselarasan antara apa yang akan 
dilakukan dengan apa yang telah diucapkan sebelumnya. Sehingga seseorang 
dapat dikatakan berintegritas apabila telah melaksanakan hal tersebut dengan 
baik. 
  Berdasarkan paparan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-
nilai karakter adalah bagian-bagian dari karakter itu sendiri. Karakter terdiri 
dari 18 nilai yakni : Jujur, Cinta Tanah Air, Toleransi, Kerja Keras, Kreatif, 
Disiplin, Mandiri,  Demokratis, Bersahabat/Komunikatif, Rasa Ingin Tahu, 




Lingkungan, Gemar Membaca, Peduli Sosial, dan Tanggung Jawab. Kemudian 
dikerucutkan kembali menjadi 4 nilai yakni Religius, Nasionalis, Mandiri, 
Gotong Royong dan Integritas (RENAMAGI). 
D. Tinjauan Tentang Disiplin 
1. Pengertian Disiplin 
  Atikah, (2018: 26) Disiplin adalah karakter yang ditunjukkan dengan 
menghargai waktu, patuh terhadap aturan dan ketentuan, serta konsisten 
terhadap yang dipelajari sehingga dapat menghasilkan sesuatu. Aeni, Nur 
(2014:125) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Papalia (2014:291) disiplin 
adalah cara untuk membentuk karakter seorang anak  dan mendidik anak 
untuk berlatih kontrol diri dan terikat kepada perilaku bisa diterima 
masyarakat.  
 Uchrowi (2013:88) Berdisiplin merupakan karakter utama kedelapan dari 
karakter pancasila. Secara bahasa berdisiplin berarti “menaati tata tertib.” 
Seorang yang berdisiplin memiliki ketaatan pada suatu norma atau aturan 
yang berlaku. Ada suatu nilai tertentu yang dianggap baik dirujuk. Itu menjadi 
standar acuan. Keteraturan untuk mengikuti standar itulah displin. Makin taat 
suatu masyarakat terhadap  normanya, makin disiplin masyarakat itu. Anas 
(2013:111) Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku terib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Samani (2012:121) Disiplin 
merupakan sikap dan perilaku yang muncul sebagai akibat dari pelatihan atau 




  Disiplin adalah sifat atau perangai taat dan tertib pada peraturan yang 
berlaku. Setiap orang memiliki sifat disiplin dalam dirinya, hanya saja kapan 
dan dimana sifat ini muncul tergantung situasi dan kondisi. Disiplin dapat 
ditumbuhkan dengan beberapa cara seperti pembiasaan, pemberian contoh, 
dan pemberian hukuman. 
2.Indikator Disiplin 
  Rahman, Masykur Arif (2011:25) suatu syarat yang harus dipenuhi 
seseorang untuk dapat dikategorikan mempunyai perilaku disiplin, antara lain 
yaitu ketaatan terhadap peraturan, mengindahkan lingkungan sekitar, 
keikutsertaan yang nyata dalam pembelajaran dan ketaatan dalam 
meninggalkan larangan. Eka, Prihatin (2011:93) indikator disiplin siswa antara 
lain yaitu datang tepat pada waktunya ketika masuk sekolah, berpatisipasi 
secara penuh dan mengakhiri pelajaran sesuai jadwal, berpakaian atau 
berseragam lengkap sesuai hari dan aturan sekolah, membudayakan rapi dan 
bersih dalam berpakaian atau berseragam dan memberikan surat keterangan 
atau izin apabila tidak bisa hadir ke sekolah. Kemendiknas tahun 2010, 
indikator disiplin antara lain yakni Datang ke sekolah dan masuk kelas pada 
waktunya, Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya, 
Duduk pada tempat yang telah ditetapkan, Menaati peraturan sekolah dan 
kelas, Berpakaian rapi. 
  Indikator disiplin merupakan suatu patokan yang menggambarkan 
seseorang dapat dikatakan memiliki sifat disiplin dalam dirinya. Apabila hal 
tersebut terpenuhi maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut memilki 




tertib terhadap perturan yang berlaku, kepatuhan menjauhi hukuman, tepat 
waktu baik dalam datang ke sekolah ataupun mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
3. Fungsi dan Tujuan Disiplin 
  Hani, Handoko T. (2008:23) disiplin adalah sikap tidak melenceng dari 
suatu peraturan yang sudah ditetapkan guna mencapai tujuan bersama yang 
telah diharapkan sebelumnya. Tulus, Tu’u (2004:38) fungsi disiplin antara lain 
yaitu menata kehidupan bersama, membangun kepribadian, melatih 
kepribadian, pemaksaan, hukuman dan menciptakan lingkungan yang kondusif. 
E.B. Hurlock (2003:28) disiplin bertujuan sebagai pembentukan sikap 
seseorang sehingga sejalan dengan peran kelompok di tempat dia berada. Cara 
dan teknik yang digunakan dalam setiap kelompok berbeda-beda, akan tetapi 
tetap memiliki tujuan yang sama yakni mengedukasi anak bersikap sesuai 
dengan aturan tempat mereka berada. 
  Fungsi dan tujuan disiplin adalah sebagai media pembentukan karakter diri 
seseorang, menciptakan lingkungan yang aman, tentram dan damai, sebagai 
media pencegah pelanggaran, dan secara tidak langsung menjadikan seseorang 
pribadi yang bertanggung jawab dan tidak lalai.  
4. Faktor-faktor yang memengaruhi disiplin siswa 
 Baharuddin (2008:26-27) faktor yang memengaruhi disiplin antara lain 
yaitu: 
a. Sekolah, lingkungan sekolah merupakan faktor yang sangat memengaruhi 
kedisiplinan siswa. Karena siswa lebih banyak menghabiskan waktu 




media siswa dalam belajar secara langsung tentang kedisiplinan. karena siswa 
akan meniru apa yang dilihatnya, seperti tingkah laku dan pemberian contoh 
dari guru. 
b. Masyarakat, lingkungan masyarakat akan mempengaruhi kedisiplinan siswa 
secara langsung. Karena siswa akan melihat langsung praktek atau 
implementasi kedisiplinan yang sebenarnya. Sehingga apabila lingkungan 
masyarakatnya baik, maka secara tidak langsung kedisiplinan siswa juga 
akan baik karena akan ada rasa canggung ketika akan melakukan 
pelanggaran. 
c. keluarga, keluarga merupakan faktor penentu tumbuh kembang anak. 
Karena keluarga adalah tempat pertama seorang anak dalam mengenal 
edukasi. keluarga yang baik tentu akan sangat memengaruhi kedisiplinan 
anak, karena disiplin adalah tentang pembiasaan. Jadi apabila pembiasaan ini 
sudah dimulai  di tingkat yang pertama yakni keluarga. Maka akan terbawa 
dengan sendirinya ke tingkatan yang lebih bersifat sosial. 
 Tulus, Tu’u (2004:48-49) faktor yang memengaruhi disiplin diantaranya: 
a. Kesadaran diri, kepekaan hati seseorang bahwa disiplin itu adalah bagian 
dari dirinya yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
b. Ketaatan dan Pengikut, setelah adanya kesadaran maka langkah selanjutnya 
adalah praktek. Sehingga kesadaran tadi dapat terealisasikan secara nyata dan 
bukan hanya prinsip belaka. 
c. media edukasi, sebagai pembelajaran diri tentang pentingnya menaati 




d. pemberian sanksi atau hukuman, berfungsi sebagai efek jera dan pengingat 
bahwasanya melanggar peraturan yang sudah ditetapkan bersama adalah 
salah. 
  Faktor-faktor yang memengaruhi disiplin adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor dalam diri orang itu sendiri  yang 
disebabkan oleh usia, hormon dan pola pikir. Sementara faktor eksternal 
disebabkan oleh keluarga, masyarakat, sekolah dan teman sebaya.  Faktor-
faktor inilah yang menyebabkan tingkat kedisiplinan seseorang berbeda-beda, 
dan memerlukan penanganan yang berbeda pula. 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
a. Jungjunan Ricky, 2012. "Peran guru PKn dalam membentuk karakter 
disiplin siswa : studi deskriptif analitis di SMAN 1 Ciasem Kabupaten 
Subang. Tujuan dari penelitan tersebut yakni untuk mengetahui adanya 
peran guru PKn dalam pembentukan kedisiplinan siswa di SMAN Ciasem 
Kabupaten Subang. Hasil dari penelitian ini adalah peran guru PKn 
meliputi: pertama, adanya keteladanan yang baik dari guru PKn. Kedua, 
memberikan dorongan beserta motivasi kepada siswa tentang arti penting 
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, memberikan pendidikan 
karakter kepada siswa dalam pembelajaran PKn. 
Berdasarkan hal diatas maka terdapat beberapa persamaan serta 
perbedaan. Persamaannya yakni tentang adanya peran guru PPKn dalam 
pembentukan disiplin siswa. Perbedaan dalam penelitian adalah lokasi 




Sedangkan dalam penelitian ini di lokasi SMA Dharma Tanjung Kecamtan 
Camplong Kabupaten Sampang. 
b. Anna Akhanussulukiyah, 2016. "Peran guru dalam membentuk 
kedisiplinan pada siswa kelas IV di sekolah dasar negeri gondang wetan 1 
kabupaten pasuruan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter karakter melalui 
nilai-nilai kedisiplinan, untuk mendeskripsiskan peran guru dalam 
pemebentukan kedisiplinan siswa. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif, studi kasus. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah guru memiliki peran dalam pembentukan kedisiplinan siswa di 
sekolah. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat persamaan dan 
perbedaan. Persamaanya adalah peran guru membentuk karakter disiplin 
siswa. perbedaan dalam penelitian terdahulu Anna Akhanussulukiyah, 
adalah lokasi sekolah dasar negeri gondang wetan 1 kabupaten pasuruan. 
Sedangkan penelitian ini di lokasi SMA Dharma Tanjung Kecamtan 
Camplong Kabupaten Sampang. 
c. Sulha dan Marsianus Gani, 2017. “peran guru dalam mengembangkan 
karakter disiplin siswa kelas XI dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan”  tujuan dari penelitian tersebut yakni untuk mengetahui 
mengetahui peran guru dalam mengembangkan karakter disiplin siswa 
kelas XI dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Hasil dari 
penelitian ini adalah peran guru meliputi : pertama, peran guru dalam 




pendidikan kewarganegaraan di SMA Negeri 1 Sanggau Kabupaten  yaitu 
sebagai  pendidik dan motivator, membiasakan siswa menaati peraturan 
disekolah, serta menumbuhkan sikap sopan santun dan beretika serta 
tanggung jawab terhadap siswa, dan memberikan contoh tauladan. 
Berdasarkan hal tersebut maka terdapat beberapa persamaan serta 
perbedaan. Persamaanna yakni tentang adanya peran gruu PPKn dalam 
pembentukan disiplin siswa. Perbedaan dalam penelitian adalah lokasi 
penelitian  sulha dan marsianus gani adalah di SMA Negeri 1 Sanggau 
Kabupaten , sedangkan dalam penelitian ini di lokasi SMA Dharma 
Tanjung Kecamtan Camplong Kabupaten Sampang. 
d. Kurniati, Rohmad Widodo, Budiono, 2018. “peranan guru PKN dalam 
pembentukan kedisiplin siswa di MAN MALANG 1”  tujuan dari 
penelitian tersebut yakni untuk mendeskripsikan peranan guru PKN dalam 
membina kedisiplinan siswa. Hasil dari penelitian ini adalah peran guru 
PKN MAN MALANG 1  telah membina kedisiplinan siswa dengan baik. 
Berdasarkan hal tersebut maka terdapat beberapa persamaan serta 
perbedaan. Persamaanna yakni tentang adanya peran gruu PPKn dalam 
pembentukan disiplin siswa. Perbedaan dalam penelitian kurniati, rohmad 
widodo, budiono adalah lokasi penelitian  adalah di MAN MALANG 1, 
sedangkan dalam penelitian ini di lokasi SMA Dharma Tanjung Kecamtan 










No. 20 Tahun 
2003  
Sekolah  









b. Visi dan misi 
sekolah 
c. tata tertib 
sekolah 
Indikator disiplin 
sebagai berikut : 
a. Datang tepat 
waktu 
b. Mengerjakan 
tugas 
c. Berpakaian 
rapi 
Karakter Disiplin 
